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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine and analyze the influence of professional competence and teacher
efficacy on professional commitment moderated school organizational culture on teachers of Sultan Agung 1, 2 and
3 Islamic High Schools Semarang.

The population in this study are teachers of Sultan Agung 1, 2 dan 3 Islamic Senior High School totaling 136
people. Research data is primary data obtained directly from respondents with a questionnaire. Data analysis
method uses Moderation Regression Analisys (MRA) absolute difference model. The results show that professional
competence does not have a positive effect on professional commitment. The efficacy of teachers has a positive effect
on professional commitment. School organizational culture has a positive effect on professional commitment. School
organizational culture does not moderate the influence of professional competence on professional commitment.
School organizational culture does not moderate the effect of teacher efficacy on professional commitment.
Keywords: professional school
commitment.

competence, teacher efficacy, organizational culture and professional

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi profesional dan efikasi
guru terhadap komitmen profesional dimoderasi budaya organisasi sekolah pada guru SMA Islam Sultan Agung 1,
2 dan 3 Semarang. Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru SMA Islam Sultan Agung 1, 2 dan 3 yang
berjumlah 136 orang. Data penelitian adalah data primer yang diperoleh langsung dari responden dengan kuesioner.
Metode analisis data menggunakan Moderation Regression Analisys (MRA) model selisih mutlak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi profesional tidak berpengaruh positif terhadap komitmen profesional. Efikasi guru
berpengaruh positif terhadap komitmen profesional. Budaya organisasi sekolah berpengaruh positif terhadap
komitmen profesional. Budaya organisasi sekolah tidak memoderasi pengaruh kompetensi professional terhadap
komitmen professional. Budaya organisasi sekolah tidak memoderasi pengaruh efikasi guru terhadap komitmen
professional.

Kata kunci : Kompetensi professional, efikasi guru, komitmen professional.

PENDAHULUAN

Guru adalah pendidik professional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik.Agar dapat melaksanakan tugasnya,
guru harus memiliki kompetensi professional dan
efikasi  diri yang tinggi, sehingga dapat
meningkatkan komitmen profesionalnya.

Kepemilikan kompetensi professional dan
efikasi guru yang melekat dalam diri guru akan
memperkuat keyakinan atas kapabilitasnya untuk

mampu mengorganisasi dan memutuskan langkah-

langkah  yang tepat dalam  pencapaian
melaksanakan tugasnya.
Berdasar  review  hasil penelitian

sebelumnya menunjukkan adanya temuan hasil
penelitian yang berbeda, sehingga penelitian
terkait pengaruh kompetensi professional dan

efikasi guru terhadap komitmen professional
masih perlu dilakukan penelitian.

Temuan hasil  penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kompetensi profesional

berpengaruh  terhadap komitmen professional
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guru (Tafgihan, 2014; Hasanati, 2016; Akram,

2015; Delima, 2015; Arifin, 2016). Sedangkan
temuan peneliti lain menunjukkan hasil temuan
yang berbeda yakni  tidak ada pengaruh

kompetensi professional guru terhadap komitmen
professional guru ( Shukla (2015)

Selanjutnya, penelitian tentang efikasi
guru terhadap komitmen profesional guru yang
diteliti oleh Ajay (2017); Hartati (2016) Boglera
(2014); Gilbert (2015); Sina (2016) menunjukkan
bahwa efikasi guru berpengaruh positif terhadap
komitmen profesional. Hasil temuan penelitian
lain justru berbeda yakni bahwa efikasi guru
tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen
profesional guru (Amanulla, 2007)

Budaya organisasi sekolah yang menjadi
pemaknaan bersama (share meaning) ikut
berpengaruh terhadap perilaku guru di sekolah.
Dalam penelitian ini budaya organisasi sebagali
variabel pemoderasi.

Mengacu masih terdapatnya temuan hasil
penelitian yang berbeda tersebut, maka diajukan
pertanyaan penelitian sebagai berikut: (1) apakah
kompetensi profesional berpengaruh terhadap
komitmen profesional guru? (2) apakah efikasi
guru berpengaruh terhadap komitmen profesional
guru? (3) apakah budaya organisasi sekolah
berpengaruh terhadap komitmen profesional guru?
(4) apakah budaya organisasi sekolah memperkuat
pengaruh kompetensi professional guru terhadap
komitmen professional? (5) apakah budaya
organisasi sekolah memperkuat pengaruh efikasi
guru terhadap komitmen professional?

LANDASAN TEORI

Konsep Komitmen Profesional

Komitmen profesional guru  merupakan
cerminan dari komitmen individu melibatkan dan
mengidentifikasi diri menerima nilai-nilai profesi
guru dalam melaksanakan tugas profesionalitas
kesehariannya. ~ Komitmen professional guru
terkait dengan keinginan individu untuk tetap
melaksanakan tugas dan tanggung jawab mendidik
siswa mencapai tujuan  pendidikan  dan
pembelajaran.

Guru yang memiliki komitmen professional
yang kuat akan selalu mengikuti perkembangan
profesinya. Contoh
berlangganan jurnal, menghadiri pertemuan
professional, dan berpartisipasi dalam asosiasi
professional

Menurut Meyer et al,1993) komitmen
professional merupakan keterikatan emosional
individu terhadap profesinya yang didasarkan pada
identifikasi pada nilai-nilai dan tujuan tujuan
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profesi dan adanya sutu keinginan membantu
profesi mencapai tujuannya.

Selanjutnya Meyer et al,1993) membagi
tiga dimensi dari variable komitmen professional
meliputi: (1) komitmen professional afektif, (2)
komitmen professional berkelanjutan dan  (3)
komitmen professional normative.

Komitmen professional afektif (APC)
merupakan komitmen keberpihakan pada profesi,
keterlibatan pada profesi, dan ikatan emosional
pada profesi. Komitmen professional
berkelanjutan (CPC) merupakan komitmen guru
yang didasarkan pada pengakuan tentang besarnya
biaya yang dikeluarkan jika meninggalkan
profesinya. Sedangkan komitmen professional
normative (NPC) merupakan komitmen guru
berkaitan dengan kewajiban terhadap profesinya.

Konsep Kompetensi Profesional Guru

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki
guru adalah kompetensi profesional. Kompetensi
profesional mengacu pada kemampuan
penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam. Kompetensi  profesional guru
merupakan kemampuan guru yang berhubungan
dengan  penyelesaian  tugas-tugas  keguruan
(Sanjaya, 2008)

Kompetensi professional terkait  dengan
kemampuan guru dalam penguasaan materi,
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan serta
memiliki kemampuan melakukan pengembangan
materi ajar.

Indikator
sebagai berikut:
a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola

pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran
yang diampu.

b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran yang diampu.

c) Mengembangkan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif.

d) Mengembangkan  keprofesionalan
berkelanjutan dengan melakukan
reflektif.

e) Memanfaatkan  teknologi  informasi  dan
komunikasi untuk mengembangkan diri
(Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007)

kompetensi  profesional guru

secara
tindakan

Konsep Efikasi Guru

Efikasi guru (teacher’s Self  Efficacy)
adalah keyakinan diri atas kemampuannya untuk
mengelola proses pembelajaran serta memotivasi
siswa untuk pencapaian tujuan pembelajaran.

Menurut Skalvik & Skalvik, 2010 efikasi
guru  merupakan keyakinan atas kemapuan
merencanakan, mengatur, mengembangkan
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aktivitas yang diperlukan untuk mencapai tujuan

pendidikan yang diharapkan.

Efikasi guru memiliki tiga dimensi, yaitu:

1) Dimensi tingkat (magnitude/level), yakni
berhubungan keyakinan seorang individu atas
kesulitan yang dihadapi mampu mengatasinya.

2. Dimensi kekuatan (strength), berhubungan
dengan tingkat kekuatan atau kelemahan atas
keyakinannya individu .

3. Dimensi generalisasi (generality), berkaitan
derajat tergeneralisasi harapan terhadap suatu
situasi

Konsep Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan sistem makna
bersama yang dianut oleh para anggota yang
membedakan dengan organisasi yang lain.
Perbedaan Sistem makna bersama menyebakan
setiap organisasi memiliki karakteristik yang unik
yang dijunjung tinggi oleh organisasi (Robbins
and Judge, 2009).

Penelitian ini menggunakan konsep budaya
organisasi yang dikembangkan Cameron and
Quinn (1999). Cameron and Quinn (1999).
Mengukur dan mendiagnosis budaya organisasi
berdasakan model competing values framework.

Kerangka ini berdasarkan enam dimensi
budaya organisasi dan empat tipe budaya dominan.
Enam dimensi yaitu : (1) karakteristik dominan (2)
kepemimpinan  organisasi, (3) pengelolaan
karyawan (4) perekat organisasi, (5) penekanan
aspek strategis (6) kriteria kesuksesan.

Selnjutnya Cameron and Quinn , 1999)
1999) membagi empat tipe budaya dominan yaitu:
(1) budaya klan, (2) budaya adhokrasi, (3) budaya
hirarki, dan (4) budaya pasar

Keempat tipe budaya dominan sebagai
berikut :

(1) Budaya klan (Clan Culture)

Budaya klan adalah suatu tempat sekolah yang
memiliki atmosfir  kerjasama yang bersahabat
seperti layaknya seuah keluarga besar dimana
orang saling berbagi tentang banyak hal. Para
pemimpin sebagai mentor. Perekat organisasi
adalah loyalitas dan tradisi.Organisasi memberi
nilai tinggi pada kerja tim, kesepakatan dan
kerjasama.

(2) Budaya Adhokrasi (Adhocracy Culture)
Budaya adhokrasi memiliki dinamika tinggi,
berjiwa kewirausahaan dan kreatif. Pemimpinnya
sebagai pembaharu dan pengambil resiko.
Pemersatu organisasi adalah komitmen terhadap
eksperimentasi dan inovasi

(3) Budaya Pasar (Market Culture)

Budaya pasar berorientasi
perhatian utmanya adalah bagaimana agar
pekerjaan tuntas. Para pimpinannya sebagai
pengemudi , produser dan competitor.

(4) Budaya Hirarki (Hierarchy Culture)

Budaya hirarki berpola biroktis, dalam arti sangat
formal, serta tertata dan bekerja  mengikuti
procedural. Para pemimpinnya bangga sebagai
kordinator yang dan menekan efisiensi.Sukses
dirumuskan ukuran yang diandalkan, biaya murah
dan penjadwalan yang tepat.

pada hasil dan

Model penelitian

Penelitian ini menggunakan model quasi
moderasi.
Dudava
r~rg.1n 5aF
sekolzh (7)
\\
Kompel=us H4 3
profasionzl Y Hp o\
(X1 TRHSS=G S Eomitmen
__#§ profesionsl
Dtilasi gt "
ESRITR YR o
Gambar 1. Model penelitian
Dari gambar 1. Dapat dilihat bahwa
kompetensi  professional (X;) berpengaruh

terhadap komitmen professional (Y), Efikasi guru
(X7) berpengaruh tethadap komitmen professional
(Y), Budaya organisasi sekolah (Z) berpengaruh
terhadap komitmen profesional (Y), Budaya
organisasi sekolah (Z) memoderasi pengaruh
kompetensi professional (X,) terahadap komitmen
professional (Y) dan Budaya organisasi sekolah

(Z2) memoderasi pengaruh efikasi guru (Xy)
terahadap komitmen professional (Y)
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Kompetensi Profesional terhadap
Komitmen Profesional

Guru yang  memiliki  kompetensi
professional yang tinggi akan mempengaruhi
komitmen  profesionalnya, sehingga  dapat

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan
baik.

Guru harus memiliki kemampuan dalam
penguasaan materi, standar kompetensi,
pengembangan keprofesionalan dan penguasaan
teknologi informasi agar dapat melaksanakan
tugas dan tanggung jawab . Guru yang memiliki
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komitmen profesional akan mempengaruhi proses
pembelajaran di kelas menjadi lebih baik, dan
berusaha untuk membangun minat dan motivasi
belajar siswanya.

Hasil kajian penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa kompetensi professional guru
berpengaruh  positif terhadap  komitmen
professional (Tafgihan, 2014; Hasanati, 2016;
Akram, 2015; Delima, 2015; Arifin, 2016).

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu
maka dapat dirumuskan hipotesis  penelitian
sebagai berikut :

H1 : Kompetensi profesional berpengaruh positif
terhadap komitmen profesional guru

Pengaruh Efikasi guru terhadap Komitmen
Professional

Menurut Bandura (1986) efikasi guru
merupakan keyakinan diri guru atas kapabilitas
dirinya untuk mengorganisasi dan memutuskan
langkah-langkah yang diperlukan agar berhasil

memenuhi  suatu  tugas  pengajaran  dan
kependidikan. ~ Guru dengan efikasi  tinggi
memiliki energi psikologis yang besar untuk

mencurahkan segala sumber daya dan potensinya
bagi keberhasilan pendidikan.

Guru yang memiliki efikasi diri yang tinggi
sangat menguntungkan bagi peningkatan hasil
belajar siswa karena memiliki energi psikologis
yang besar untuk mencurahkan segala sumber
daya dan potensinya bagi keberhasilan pendidikan.
Peningkatan kualitas guru, pada (Nunn & Jants,
2009:600).

Guru dengan efikasi diri yang tinggi akan
sangat mempengaruhi proses pembelajaran dan
pengelolaan kelas sehingga muncul sikap
responsive terhadap permasalahan yang muncul
dan mampu berinovasi dalam mengembangkan
kompetensi siswa. Dengan demikian guru akan
merasa terikat dengan tugas dan kewajibannya
untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa efikasi guru berpengaruh

positif  terhadap komitmen profesional (Attiri,
2017; Hartati, 2016; Boglera, 2014; Gilbert ,
2015; Sinan, 2016). Dengan demikian dapat

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2 : Efikasi diri guru berpengaruh positif
terhadap komitmen profesional guru

Pengaruh Budaya Organisasi Sekolah terhadap
Komitmen Professional

Budaya organisasi adalah nilai dan
keyakinan bersama yang mendasari identitas
organisasi. Dengan memiliki nilai dan keyakinan

yang sama, maka seluruh anggota memiliki
persepsi yang sama untuk mencapai tujuan
bersama.

Dari definisi tersebut dapat dijelaskan
bahwa budaya organisasi  sekolah merupakan
nilai-nilai, sikap, dan perilaku setiap anggota
dalam suatu sekolah yang mencerminkan
karakteristik  sekolah tersebut yang dapat
membedakan ~ dengan sekolah lain. Dengan
memiliki nilai dan keyakinan serta persepsi yang
sama dari semua anggota organisasi sekolah maka
guru akan merasa terikat dengan tugas dan
kewajibannya untuk mencapai tujuan bersama.

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa budaya organisasi perpengaruh positif
terhadap komitmen profesional (Abdulloh, 2006;
Freddy dkk 2014; Hutabarat 2015; Florence,
2014; Shah 2012; Kadyschuk, 1997; Zeinab,
2016; Shukla, 2018 ). Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 . Budaya organisasi  berpengaruh positif

terhadap komitmen profesional guru

Memoderasi
terhadap

Budaya Organisasi Sekolah
Pengaruh Kompetensi Professional
Komitmen Profesional

Budaya organisasi merupakan suatu
tatanan nilai, kebiasaan, ritual norma yang
disepakati bersama yang membedakan antara
organisasi yang satu dengan yang lain.

Budaya organisasi sekolah yang kuat dapat
mendukung dan mendorong guru yang memiliki
kompetensi professional  dapat meningkatkan
komitmen profesionalnya .

Dengan demikian budaya organisasi sebagai

variabel pemoderasi. Untuk itulah diajukan

hipotesis

H4 : Budaya organisasi memperkuat pengaruh
kompetensi professional guru  terhadap
komitmen professional,

Budaya organisasi memoderasi  pengaruh

efikasi guru terhadap komitmen profesional
Efikasi guru mengacu pada keyakinan diri
atas kapabilitasnya untuk mengorganisasi dan
memutuskan langkah-langkah yang diperlukan
agar berhasil memenuhi tugasnya yang didukung
budaya organisasi sekolah maka guru yang
memiliki efikasi diri yang tinggi akan mampu
meningkatkan komitmen profesionalnya.

Budaya organisasi sekolah  yang berpola
hirarhi dengan karakteristik semua pekerjaan
diatur secara formal prosedural, menekankan
adanya pengembangan sumber daya manusia,
membangun kepercayaan, keterbukaan, dan
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partisipasi antar sesama guru. Dalam budaya hirarki,
Kepala sekolah bersifat mentoring (penasehat yang
bijak), fasilitator (pemfasilitasi) dan nurturing
(pengasuhan). Di sekolah, kriteria sukses berdasar
pada  pengembangan  sumberdaya  manusia,
kerjasama tim dan komitmen yang kuat  dapat
mendukung semakin meningkatnya komitmen
professional.
Dengan
hipotesis:
H5 : Budaya organisasi memperkuat pengaruh
efikasi guru terhadap komitmen profesional

demikian dapat diajukan

METODE PENELITIAN
Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah guru
SMA Islam Sultan Agung 1, 2 dan 3 yang
berjumlah 136 orang. Pengambilan data
dilakukan dengan dengan menggunakan kuesioner
(angket) dengan skala Likert.

Teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sensus yaitu semua anggota populasi
dijadikan sampel (Sugiyono, 2010). Data primer
diperoleh dari responden. Penelitian ini
dikategorikan sebagai explanatory research,
dengan pendekatan kuantitatif karena hasil
penelitian lebih mengarah pada keinginan
membuktikan pengaruh antar variabel satu
dengan yang lain melalui perhitungan statistik.

Teknik Analisis
Pada penelitian ini  menggunakan

Analisis regresi moderasi tipe quasi dengan
teknik selisih mutlak, dengan persamaan sebagai
berikut:
Y= b1 X1+b2X2+b3 Z+b4 |X1'Z|+b5|X2 -

Z| Dimana:

Y = Komitmen profesional

X1 = Kompetensi profesional

X, = Efikasi guru

Z = Budaya organisasional

Moderat 1 X; —Z]

Moderat 2 X —Z|

Pengujian hipotesis menggunaka uji t
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara parsial.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen
Uji Validitas

Berdasarkan uji hitungan validitas pada
setiap item pertanyaan diperoleh nilai KMO
sebagai berikut: variabel Kompetensi professional

(X1) sebesar 0,770 , Efikasi guru (X2) sebesar
0,901, Budaya organisasi sekolah (Z) sebesar
0,907, dan komitmen profesional (Y) sebesar
0,915. Nilai ini semua lebih besar dari 0,5 yang
artinya kecukupan sampel sudah terpenuhi.
Sedangkan dilihat dari loading factor (component
matrix) semua variable dinyatakan valid karena
memiliki nilai lebih dari 0,4 dan dapat digunakan
untuk pengujian berikutnya.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas
diperoleh nilai cronbach alpha sebagai berikut:
Kompetensi profesiona (X1) 0,805, Efikasi guru
(X2) 0,913, Budaya organisasi (Z) 0,918, dan
Komitmen profesional (Y) 0,918. Karena semua
variabel memiliki cronbach alpha lebih dari 0,7
maka semua item dari masing masing variabel
dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan dengan Uji
Kolmogorov-Smirnov dan diperoleh nilai asymp.
sig. (2-tailed) = 0,200 > 0,05 artinya data telah
terdistribusi normal.

Uji Heteroskedasitas

Digunakan uji Glejser dengan hasil semua
variabel mempunyai nilai lebih besar dari 0,05
yang berarti tidak terjadi hetero.

Uji kesesuaian Model (Uji F)

Hasil uji regresi pengaruh kompetensi
profesional dan efikasi guru terhadap komitmen
professional ~ di moderasi budaya organisasi
sekolah menunjukan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05 berarti model regresi dinyatakan layak atau

memenuhi persyaratan Goodness of Fit.
Uji Model

Uji Koefisien Determinasi (Adjust R Square)

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,535
artinya 53,5 % perubahan dari variabel komitmen
profesional dapat dijelaskan oleh varibel
kompetensi profesional, efikasi guru, budaya
organisasi sekolah serta hasil moderasi X1-Z dan
moderasiX2-Z. Sedangkan sisanya sebesar 46,5 %
dijelaskan oleh variabel lain di luar model
penelitian ini.
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Uji Hipotesis

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi

Hipotesis Beta Sig.
H1: X1—>Y 0.159 0.087
H2: X2 ->Y 0.329 0.001
H3: Z -Y 0.379 0.000
H4: X1-Z—>Y -0.016 0.858
H5: X2-Z—>Y 0.028 0.706

Berdasarkan tabel 1. dapat disusun
persamaan regresi moderasi tipe quasi teknik
selisih mutlak sebagai berikut:

Y = BuXy+ BoXo + BaZ + BulXi-Z| + B [X2-Z]
Y =0,159X; +0,329X, +0,379Z - 0,016[X;- Z|

+ 0,028 [X,-Z]
Hipotesis 1:
Hasil analisis regresi menunjukkan

bahwa kompetensi profesional tidak berpengaruh
terhadap  komitmen  profesional ($=0,159;
sig=0,087 > 0,05) maka hipotesis hipotesis 1 yang
dirumuskan bahwa  kompetensi  profesional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen profesional, ditolak.

Hipotesis 2 :

Efiksi guru terbukti mempunyai pengaruh
positif terhadap komitmen profesional (B = 0,329;
sig = 0,001 < 0,05 maka hipotesis 2 yang
dirumuskan bahwa efiksi guru berpengaruh positif
terhadap komitmen profesional, diterima.

Hipotesis 3:

Budaya organisasi sekolah berpengaruh
positif terhadap komitmen profesional (=0,379;
sig = 0,000 < 0,05), maka hipotesis 3 yang
dirumuskan bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif terhadap komitmen profesional, diterima.

Hipotesis 4 :

Budaya organisasi sekolah tidak
memoderasi pengaruh kompetensi professional
terhadap komitmen profesional (B= -0,016;
sig=0,858 > 0,05), maka hipotesis 4  yang
dirumuskan bahwa budaya organisasi sekolah
memperkuat pengaruh kompetensi profesional
terhadap komitmen profesional, ditolak.

Hipotesis 5 :

Budaya organisasi sekolah
memoderasi  pengaruh efikasi guru terhadap
komitmen profesional ($=0,028; sig=0,706 >
0,05), maka hipotesis 5 yang dirumuskan bahwa
budaya organisasi sekolah memperkuat pengaruh

tidak
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efikasi guru terhadap komitmen profesional,
ditolak.
PEMBAHASAN
Pengaruh kompetensi professional terhadap
komitmen professional guru

Berdasarkan temuan hasil penelitian

menunjukkan bahwa Kompetensi professional
tidak berpengaruh terhadap komitmen professional
guru. Artinya guru yang mempunyai kompetensi
professional yang tinggi tidak berpengaruh
terhadap komitmen profesionalnya. Walaupun
demikian, dalam penelitian ini rata-rata guru telah
mempersepsikan dirinya memiliki kompetensi
profesional yang tinggi (mean = 3,99) dan
komitmen professional yang tinggi pula (mean =
4,23).

Berdasarkan deskripsi responden faktor
yang menjadi alasan hipotesis ini ditolak adalah :
1) di SMA Islam Sultan Agung terdapat guru-guru
muda yang usianya kurang dari 25 tahun sebanyak
9% dan guru dengan usia 25 — 30 tahun sebanyak
17,3%  dengan prosentase komulatif sebesar
26,3%. Usia yang relative muda ini diduga
berpengaruh terhadap kompetensi profesionalnya
sebagai seorang guru.  2) terdapat guru dengan
masa kerja kurang dari 5 tahun (24,1%) dan masa
kerja 5-10 tahun ( 21.1 %) yang prosentase
komulatifnya mencapai 45%. Minimalnya masa
kerja ini diduga berpengaruh terhadap rendahnya
penguasaan materi ajar, konsep dan pengolahan
materi ajar sesuai dengan perkembangan peserta
didik.

Berdasarkan diskripsi variabel,  faktor
yang diduga menjadi alasan hipotesis ini ditolak
adalah : (1) masih ada guru yang tingkat
penguasaan materi, struktur dan konsep pelajaran
yang diajarkan masih rendah (mean kurang dari
2,3) yang prosentase kumulatifnya mencapai
36,1%, yaitu pada kuesioner X 1.1. 2
masih ada guru yang kemampuan mengolah
materi  pelajaran  secara  kreatif  sesuai
perkembangan peserta didik masih rendah (mean
kurang dari 2,3) yang prosentase komulatifnya
mencapai 15%, yaitu pada kuesioner X 1.7.

Temuan hasil  penelitian ~ mendukung
temuan Shukla (2015) yang menyatakan bahwa
tidak ada pengaruh kompetensi professional
terhadap komitmen professional guru.

Pengaruh efikasi
professional guru

Berdasarkan temuan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa efikasi guru berpengaruh
positif terhadap komitmen profesional guru. Hal

guru terhadap komitmen
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ini mengandung makna bahwa  guru yang
memiliki efikasi diri yang tinggi  memiliki
komitmen profesional yang semakin meningkat.

Berdasarkan deskripsi variabel,
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mempersepsikan dirinya memiliki efikasi diri yang
tinggi dalam mengelola, menyampaikan materi
dan memotivasi siswa dalam belajar di kelas,
dengan rata-rata pilihan jawaban mean =4,15.
Efikasi guru merupakan keyakinan diri guru atas
kapabilitas dirinya memiliki energi psikologis
yang besar untuk mencurahkan segala sumber
daya dan potensinya bagi keberhasilan pendidikan.

Berdasarkan deskripsi responden diketahui
bahwa sebagian besar guru memiliki pengalaman
mengajar di atas 10 tahun sebanyak 54,8 %. Lama
kerja inilah yang mempengaruhi  tingkat
efikasinya.

Hasil penelitian ini  mendukung hasil
penelitian Attiri (2017); Hartati (2016); Boglera
(2014); Gilbert (2015); Sinan (2016) yang
menunjukkan bahwa efikasi guru berpengaruh
positif terhadap komitmen professional.

Pengaruh budaya organisasi sekolah terhadap
komitmen professional guru

Berdasarkan temuan hasil penelitian
menunjukkan bahwa Budaya organisasi sekolah
berpengaruh positif ~ terhadap komitmen

professional guru.  Hal ini mengandung makna
bahwa semakin budaya organisasi sekolah yang
sekarang tumbuh berpengaruh semakin
meningkatnya komitmen professional guru.
Berdasarkan deskripsi variabel,
menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi
memiliki nilai rata-rata  jawaban responden
sebesar 4,26 artinya rata-rata responden
mempersepsikan bahwa budaya organisasi
sekolah yang diterapkan  Berbasis Islami
dipandang cocok bagi seluruh warga sekolah.
Temuan Penelitian mendukung temuan
hasil penelitian  Abdulloh (2006); Freddy, dkk
(2014); Hutabarat (2015); Florence (2014); Shah
(2012); Kadyschuk (1997), Zeinab (2016); Shukla
(2018 ) yang menunjukkan adanya pengaruh

positif antara budaya organisasi terhadap
komitmen professional.
Budaya organisasi memoderasi pengaruh

kompetensi professional terhadap komitmen
professional guru

Berdasarkan temuan hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya organisasi sekolah
tidak  memoderasi pengaruh  kompetensi
professional terhadap komitmen professional guru.
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Artinya Budaya organisasi sekolah yang yang
sekarang sedang tumbuh tidak memoderasi
pengaruh Kompetensi professional terhadap
Komitmen professional guru.

Berdasarkan deskripsi responden  faktor
yang menjadi alasan hipotesis ini ditolak adalah:
(1) di SMA Islam Sultan Agung terdapat guru-
guru muda dengan prosentase komulatif sebesar
26,3%. (2) terdapat guru dengan masa kerja 0-10
tahun yang prosentase komulatifnya mencapai
45%.

Dengan adanya guru yang relative muda
dan masa kerja yang relative belum lama, maka
nilai-nilai budaya organisasi sekolah  belum
difahami dengan baik dan belum tertanam secara
kuat di dalam diri guru tersebut.

Berdasarkan deskripsi variabel  faktor
yang diduga menjadi alasan hipotesis ini ditolak
adalah : (1) masih ada guru yang persepsinya
masih rendah (rata-rata skor jawaban di bawah
2,3) berkaitan dengan pernyataan tentang
sekolah adalah tempat yang sangat personal
bagaikan sebuah keluarga besar dimana diantara
mereka saling berbagi, dengan prosentase
komulatif mencapai 6.8%, mendifinisikan sukses
berdasar pada efisiensi dan memandang penting
penjadwalan yang lancar  dengan prosentase
komulatif 2,3%. Faktor-faktor inilah yang diduga
menyebabkan budaya organisasi tidak
memoderasi  pengaruh kompetensi professional
terhadap komitmen professional.

Budaya organisasi sekolah  memoderasi
pengaruh Efikasi guru terhadap komitmen
profesional guru

Berdasarkan temuan hasil penelitian
menunjukkan bahwa budaya organisasi sekolah
tidak memoderasi pengaruh efikasi guru terhadap
komitmen professional guru. Artinya Guru yang
memiliki efikasi tinggi dengan budaya sekolah
yang saat ini tumbuh ternyata belum mampu
meningkatkan komitmen profesionalnya.

Berdasarkan diskripsi responden dan fakta
empiris, faktor yang menjadi alasan hipotesis ini
ditolak adalah : (1) terdapat guru-guru muda yang
prosentase kumulatif sebesar 26,3%. (2) terdapat
guru dengan masa kerja relative singkat yang
prosentase komulatifnya mencapai 45%. Dengan
terdapatnya guru muda dan masa kerja yang
relative belum lama  bergabung di sekolah,
sehingga mereka kurang memahami dan belum
tertanam nilai-nilai budaya organisasi sekolah
dengan baik.

Berdasarkan diskripsi variabel faktor yang

diduga menjadi alasan hipotesis ini ditolak adalah :



Telaah Manajemen Vol. 15 Edisi 2, Oktober 2018, hal 104 -113

(1) masih ada guru yang persepsinya tentang gaya
manajemen dalam organisasi masih rendah (mean
kurang dari 2,3) yang prosentase komulatifnya
mencapai 8%, yaitu pada kuesioner z.3. ( 2) masih
ada guru yang persepsinya tentang perekat yang
membuat organisasi sekolah solid masih rendah
(mean kurang dari 2,3) yang prosentase
kumulatifnya mencapai 8%, yaitu pada kuesioner
z.4. (3) masih ada guru yang persepsinya tentang
sekolah sebagai tempat personal bagaikan sebuah
keluarga besar masih rendah (mean kurang dari
2,3) yang prosentase kumulatifnya mencapai
6,8%, vyaitu pada kuesioner z.7. Faktor-faktor
itulah yang diduga menjadi penyebab budaya
organisasi sekolah tidak memoderasi pengaruh
efikasi guru terhadap komitmen profesional guru

PENUTUP
Kesimpulan

1. Kompetensi professional tidak berpengaruh
terhadap komitmen professional guru.

2. Efikasi guru berpengaruh positif  terhadap
komitmen professional guru.
3. Budaya organisasi berpengaruh  positif

terhadap komitmen professional guru.

4. Budaya organisasi tidak memoderasi pengaruh
kompetensi professional terhadap komitmen
professional guru.

5. Budaya organisasi tidak memoderasi pengaruh
efikasi guru terhadap komitmen professional
guru.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini antara lain
terletak pada hasil uji koefisien determinasi
(Adjusted R Square) dengan nilai 0,535 artinya
hanya 53.5 % kemampuan variabel independen
(kompetensi profesional, efikasi guru, budaya
organisasi serta hasil moderasi_1 dan moderasi_2
dalam menjelaskan setiap perubahan variabel
dependen  (komitmen  professional  guru).
Selebihnya dipengaruhi factor lain diluar variable
dalam penelitian ini.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh kompetensi professional dan efikasi guru
terhadap komitmen professional guru dimoderasi
budaya organisasi pada guru SMA Islam Sultan
Agung 1, 2 dan 3, maka saya sarankan hal-hal
sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah bersama yayasan perlu
mencari upaya terobosan meningkatkan
kompetensi professional dan efikasi
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2. Kepala sekolah perlu membangundan
Budaya organisasi sekolah sehingga dapat
meningkatkan  komitmen  professional
guru.
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